
 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian diatas pada bab pembahasan yang penulis susun, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan antusias masyarakat yang tinggi yang membuat kedai kopi 

menjadi lebih ramai tentu banyak pesanan yang membuat pelayan 

sedikit terganggu sehingga adanya kendala-kendala dalam pemenuhan 

hak-hak konsumen yang terdapat pada kedai situ koffie, kendala 

tersebut berupa pemenuhan kecepatan waktu, pemberian infromasi 

yang kurang, cakupan pekerjaan, pelayanan, dan cita rasa yang kadang 

tidak sesuai yang disebabkan oleh beberapa faktor. 

2. Pelaksanaan hak-hak konsumen dalam pemenuhan hak-hak 

perlindungan Konsumen pada kedai kopi Situ Koffie yaitu berupa 

pemenuhan janji atau pemenuhan permintaan konsumen dalam waktu 

secapat mungkin, pemberian informasi yang lengkap pada konsumen 

mengenai pekerjaan yang telah diselesaikan, cakupan pekerjaan, dan 

cita rasa makanan yang stabil. Selain itu mengupayakan penjaminan 

mutu dan kualitas produk menu yang dikonsumsi berdasarkan standar 

operasional tertentu. Konsumen tidak cukup dilindungi mengenai 

kebijakan  komplementer  saja  tetapi  juga  harus  menggunakan 
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kebijakan kompensatoris guna meminimalisir resiko yang ditanggung 

oleh konsumen. 

3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pelaku usaha kedai kopi dalam 

mengatasi kendala yang terjadi pada konsumena yaitu, pabila terjadi 

kerugian terhadap konsumen yaitu, kedai kopi sudah antisipasi dengan 

cara tanggung jawab hukum yang terstruktur dan bertujuan tidak 

memperpanjang masalah. Upaya lain yang dilakukan pelaku usaha 

bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas kerusakan, 

pencemaran, atau kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang 

atau jasa yang dilakukan, ganti rugi berupa pengembalian 

uang/perawatan kesehatan. Proses penyelesaian perkara tersebut 

mengutamakan proses secara kekeluargaan, namun tidak menutup 

kemungkinan melalui pengadilan/letigasi jika tidak ada kesepakatan 

penyelesaian secara damai. 

B. Saran 

1. Dalam bidang kuliner konsumen juga harus memperhatikan hak dan 

kewajibannya dalam mengetahui produk yang akan dikonsumsinya 

apakah aman untuk dirinya atau tidak. Misalnya pada produk kopi, apakah 

konsumen ada gangguan atau larangan kopi tertentu untuk tidak 

mengkonsumsinya, kemudian apakah tempat ia mengkonsumsi kopi 

tersebut aman dikonsumsi dan kelayakan fasilitasnya, dan hal lain yang 

perlu dikritis mandiri oleh konsumen guna untuk mewujudkan kebutuhan 
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yang aman dan sesuai permintaan dan konsumen diharapkan juga dapat 

lebih cerdas dalam berbelanja. 

2. Selain itu, setiap pelaku usaha yang menjalakan usahanya pada bidang 

produk konsumsi dibebani tanggung jawab atas pencegahan perilaku yang 

tidak baik yang dapat merugikan konsumen. Oleh karena itu, untuk 

meminimalisir hal tersebut, setiap pelaku usaha harus menjamin produk, 

kualitas, tempat serta pelayanan yang diberikan kepada konsumen 

besinergi menciptakan keamanan, kenyamanan konsumen dalam 

menikmati produk yang mereka konsumsi. 

3. Dalam penyelesaian Kendal-kendala yang ada, sebaiknya lebih 

diutamakan Memilih bahan baku yang stabil, agar cita rasa terjaga 

kestabilannya. Membuat SOP pembuatan minuman kopi dan makanan, 

Selain melakukan training karyawan, juga perlu membuat SOP 

pembuatan, karena dengan SOP, karyawan akan dengan mudah membuat 

resep secara konsisten. 
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